BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penerapan mmadrasah unggulan

berbasis kewirausahaan di Madrasah Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo adalah

sebagai berikut:

1.

Penerapan Madrasah Unggulan berbasis kewirausahaan di
Madrasah Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo.

Pendidikan berwawasan kewirausahaan telah menjadi motto dan
perhatian dunia pendidikan. Namun kenyataan lingkungan madrasah
belum sepenuhnya sadar akan pentingnya membentuk jiwa
kewirausahaan kepada peserta didiknya. Sebagian mereka kurang
menyadari akan arti penting mengembangkan usaha produktif. Di
Madrasah  Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo telah menerapkan
pembelajaran madrasah unggulan yang berbasis kewirausahaan kepada
warga sekolah khususnya pada peserta didiknya.

Dalam pelaksanaanya, program pendidikan kewirausahaan di
Madrasah Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo menitikberatkan pembelajaran
di lingkungan yayasan podok pesantren modern Al-amanah khususnya di
lingkungan madrasah dengan bobot 70% di lingkungan yayasan atau
madrasah dan 30% dilaksanakan di luar yayasana atau madrasah. Hal ini

dikarenakan potensi ekonomi dari pendidikan pesantren modern Al-
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Amanah khususnya pada Madrasah Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo
terletak pada santri atau murid, guru, warga sekolah, wali murid, alumni
dan masyarakat sekitar. Dari sinilah disediakan dan dikembangkan
beberapa unit usaha pesantren yang tujuannya sebagai sarana belajar
untuk mengembangkan keterampilan atau kemampuan kewirausahaan
para peserta didik seperti:

a. Galeri Pondok;

b. Koperasi;

c. Kantin;

d. Depo Isi ulang air;

e. Warnet dan Wartel;

f. Bazar buku;

g. Cuci Motor dan Mobil.

Untuk yang 30% pembelajaran pendidikan kewirausahaan di
Madrasah Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo adalah berupa program
praktek lapangan (PKL) yang dilaksanakan selama satu bulan penuh
yang bertempat di wurausaha kecil menegah dan lembga pendidikan di
sekitar pondok pesantren.

Dengan adanya unit-unit usaha penyedia barang maupun jasa
menjadi sarana bagi peserta didik untuk belajar dan menerapkan program
pendidikan kewirausahaan di Madrasah Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo
dan ketika praktek lapangan terhadap wirausaha atau lembaga pendidikan

yang ditempatinya mampu menerapkan teori manajemen, sesuai dengan
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teori manajemen Terry yaitu planning, organizing, actuating, controling
dan evaluating, sehingga mampu mencapai tujuan dari sebuah usaha
yaitu mendapatkan laba walaupun kecil adanya, yang terpenting adalah
para siswa-siswi mendapatkan pengalaman yang terbaik dalam dunia

kewirausahaan.

Faktor pendukung dan penghambat di Madrasah Aliyah Bilingual
Krian-Sidoarjo.
Dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di MA. Bilingual
Krian telah diidentifikasikan faktor pendukung dan faktor
penghambatnya, yaitu sebagai berikut:
a. [Faktor pendukung
1) Saling kordinasinya antar pemangku tanggung jawab program
madrasah, yaitu antara madrasah dengan orangtua murid
kemudian antara pihak madrasah dengan pihak mitra program;
2) Lokasi madrasah yang strategis dan dekat dengan unit-unit
usaha kecil menengah dan lembaga-lembaga pendidikan formal
maupun nonformal yang sangat berkonstribusi dalam
mengembangkan kemampuan kewirausahaan para siswa-siswi
MA. Bilingual Krian Sidoarjo melalui program mitra madrasah

dalam kegiatan praktek lapangan.
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b. Faktor penghambat

1)

2)

3)

Masalah akomodasi pelaksanaan praktek lapangan, yaitu kurang
efektif dan efisiennya akomodasi yang disediakan pihak mitra
program terhadap para siswa-siswi yang melakukan praktek
lapangan sehingga berdampak pada siswa-siswi yang pulang
pergi dari ma’had menuju tempat praktek dan dari tempat
praktek menuju ma’had di mana para siswa siswi terikat dengan
peraturan ma’had yang tidak memperbolehkan membawa
kendaraan dan pihak madrasah juga tidak menyediakan
transportasi antar jemput. Karena program awal praktek
lapangan adalah siswa-siswi praktek lapangan diharapkan untuk
bermalam atau mukim 24 jam di tempat praktek lapangan;
Masalah waktu, yaitu kurang efektifnya waktu yang diberikan
pihak madrasah maupun pihak ma’had kepada siswa-Siswi
praktek lapangan dalam mengikuti kegiatan madrasah maupun
kegiatan ma 'had terhadap siswa-siswi yang melakukan praktek
lapangan;

Pendanaan (Budgeting), yaitu kurangnya sumber dana dalam
praktek program pendidikan kewirausahaan di MA. Bilingual
Krian, sehingga pelaksanaan atau praktek pendidikan
kewirausahaan di dalam lingkungan yayasan khususnya

lingkungan madrasah kurang maksimal dan bervariatif.
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3. Produk atau hasil penerapan pendidikan kewirausahaan di MA.

Bilingual Krian-Sidoarjo.

a.

Para peserta didik dan lulusan yang berkompeten dalam bidang
wirausaha yaitu mampu menjalankan sebuah wirausaha atas peran
pendidikan kewirausahaan yang pernah diemban di MA. Bilingual
Krian Sidoarjo.

Menciptakan lulusan sebagai tenaga kerja yang mahir dan menguasai
bahasa asing dibandingkan lulusan madrasah atau sekolah lain yang
sama-sama akan menjadi seorang pegawai perusahaan atau pabrik
yang hanya mengandalkan aspek kognitifnya saja.

Menciptakan lulusan yang unggul di aspek kognitif melalui kegiatan
belajar mengajar berupa penguasaan materi dan di aspek
psikomotorik yaitu di bidang praktek pembelajaran, salah satunya
praktek pendidikan kewirausahaan berupa kegiatan PKL (Praktek
Kerja Lapangan).

Dalam menciptakan sebuah produk berupa barang, para siswa-siswi
MA. Bilingual Krian Sidoarjo masih memproduksi aksesoris dan
pernak-pernik tentang pondok pesantren modern Al-Amanah yang
di pasarkan di galeri pondok, di antaranya: kaos, pin, almamater,
buku dan lain-lain yang segmentasi pasarnya adalah semua stake

holder pondok pesantren modern Al-Amanah.



100

B. Saran
1. Bagi Yayasan PPM Al-amanah
Agar menyediakan unit-unit usaha yang lebih berfariasi, sehingga akan
menjadi sarana dan prasarana bagi seluruh santri untuk menerapkan
pendidikan berbasis kewirausahaan dan laba dari usaha akan kembali
terhadap pihak yayasan yang berfungsi sebagai dana pengembangan SDM
dan infrastruktur yayasan.
2. Bagi MA. Bilingual Krian Sidoarjo

Perbaikan pembiayaan dan sumber dana yang tercukupi adalah sebuah
kunci dimana pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan di
Madrasah  Aliyah  Bilingual Krian-Sidoarjo  diharapkan lebih
dikembangkan dengan program-program inovatif dan lebih maju dalam
membekali dan mengembangkan potensi kemampuan kewirausahaan para
peserta didik yang awalnya tidak memiliki menjadi termotivasi akan
program kewirausahaan dan yang telah termotivasi dan memiliki
kemampuan kewirausahaan akan lebih mengembangkan potensi yang
telah ada di dalam dirinya.

Dan lebih-lebih program kewirausahaan di Madrasah Aliyah Bilingual
Krian-Sidoarjo mampu bersaing dengan sekolah menengah kejuruan yang
notabenenya adalah mengembangkan jiwa kewirausahaan peserta
didiknya. Karena Madrasah yang maju dan unggul adalah madrasah yang
menyiapkan peserta didik dan lulusannnya berkompetensi di berbagai

bidang dan berbeda dari lulusan madrasah atau sekolah lainnya.
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3. Bagi siswa siswi Madrasah Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo
Sebagai speserta didik di Madrasah Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo
hendaknya bersyukur dengan memanfaatkan program pendidikan berbasis
kewirausahaan yang ada di Madrasah Aliyah Bilingual Krian-Sidoarjo,
sehingga besok ketika lulus dari madrasah mampu mengembangkan dan
mengaplikasikan program tersebut yang telah dibekalkan dan
diaplikasikan kepada seluruh siswa-siswi di MA. Bilingual Krian
Sidoarjo.

4. Bagi pemerintah
Terakhir yang menerima rekomendasi adalah pemerintah. Pemerintah
mendapatkan saran agar lebih produktif lagi dalam menerbitkan kebijakan
terkait dukungan berlangsungnya kewirausahaan dalam pendidikan. Ini
bisa dilakukan misalnya dengan cara menyuntikkan modal agar lembaga
pendidikan mampu mengembangkan kewirausahaannya. Selain itu juga
perlu dibarengi dukungan berupa moril, tidak saja berwujud
materiil.Sehingga pada gilirannya lembaga pendidikan di Indonesia baik
formal maupun nonformal bisa meringankan tugas pemerintah dalam
mencerdaskan anak bangsa dengan totalitas kemandirian secara keuangan.
Hal ini nantinya juga akan mengurangi beban penduduk miskin dalam

memperoleh hak pendidikannya secara penuh dan utuh. Terima kasih.



